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Abstrak 
Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini adalah belum optimalnya 

penguasaan kemampuan teknik passing sepak sila melalui latihan menimang 

dalam permainan sepak takraw khususnya di SMPN 11 Muko-Muko. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui teknik passing sepak sila melalui latihan 

menimang bola dalam permainan sepak takraw di SMPN 11 Muko-Muko. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 

dengan teknik pengambilan datanya dengan menggunakan tes kemampuan siswa. 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa yang mengikuti olahraga sepak takraw 

di SMPN 11 Muko-Muko yang berjumlah 15 siswa. Adapun sampel yang 

digunakan adalah seluruh populasi yaitu 15 siswa. Adapun teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, hasil survei tes 

kemampuan teknik passing sepak sila melalui menimang bola dalam permainan 

sepak takraw di SMP Negeri 11 Muko-Muko terdapat 2 siswa (13,33%) dalam 

kategori sangat baik, 2 siswa (13,33%) dalam kategori baik, 8 siswa (53,33%) 

dalam kategori sedang, 3 siswa (20 %) dalam kategori kurang, 0 siswa (0%) 

dalam kategori sangat kurang. 

 

 

Kata kunci: Teknik Passing, Menimang Bola, Sepak Takraw 

 
Pendahuluan  

Olahraga merupakan bagian dari 

rutinitas kehidupan yang melekat dalam diri 

manusia dan tidak terpisahkan. Tubuh 

membutuhkan aktivitas olahraga guna 

menjaga kesehatannya, baik kesehatan 

jasmani, pertumbuhan, rohani, dan sosial. 

Olahraga juga memiliki peran penting 

sebagai metode mereduksi stress. 

Masyarakat harus memahami pentingnya 

olahraga untuk mempertahankan kesehatan 

jasmaninya sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kesenangan seseorang 

tersebut. Tidak terdapat unsur perbedaan 

seperti ras, agama, golongan, status ekonomi, 

usia, jenis kelamin didalam aktivitas 

olahraga, semua dapat berolahraga sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan masing-

masing. 

 Menurut Idricha (2019:9) Olahraga 

merupakan kebutuhan jasmani setiap orang 

yang harus selalu dipenuhi agar tubuh 

menjadi sehat. Olahraga banyak cara dan 

ragamnya, mulai dari olahraga ringan sampai 

olahraga yang berat. Tidak sulit untuk 

melakukan olahraga. Berjalan mondar-

mandiri seperti aktivitas harian yang biasa 

kita lakukan adalah termasuk olahraga Karen 

aktivitas tersebut menggerakkan tubuh 

sehingga membakar kalori. Olahraga sebagai 

alat untuk menjunjung tinggi nama bangsa di 

pentas dunia, prestasi puncak olahraga tidak 

dapat begitu saja diperoleh melainkan harus 

melalui proses yang sistematis dan 

berjenjang dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah.  Peranan olahraga dalam kehidupan 

manusia sangat penting, maka harus 

diadakan pembinaan dan pengembangan di 

bidang olahraga Prestasi yang tinggi dalam 

olahraga hanya dapat dicapai dengan 

latihanlatihan yang direncanakan dengan 

sistematis dan dilakukan secara terusmenerus 

dengan tekhnik yang benar.Peran 

seorangpelatih sangat penting untuk 

mengawasi dan memberikan metode latihan 

yang tepat untuk mewujudkan tujuan itu. 

Indonesia dibeberapa daerah seperti 

Kalimantan, Sumatra, dan Sulawesi dengan 
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sebutan sepak raga, yaitu permainan 

tradisional dimana dalam memainkan sepak 

raga tersebut masih menggunakan bola yang 

terbuat dari rotan. Dalam sepak takraw setiap 

pemain menunjukkan suatu keahlian dalam 

penguasaan bola agar tidak terjatuh, pemain 

memainkan bola rotan dengan seluruh 

anggota badan seperti kaki, paha, dada, bahu, 

kepala kecuali menggunakan tangan. 

Permainan sepak takraw dapat dibilang unik, 

karena dalam permainan ini untuk 

mempertahankan bagaimana bola agar tetap 

lama dimainkan tanpa jatuh ke tanah. 

Menurut Tampu bolon dalam buku 

Hanif, (2015:27) Sepak takraw merupakan 

cabang olahraga yang dipertandingkan dan 

hasil modifikasi olahraga asli tradisional 

sepak raga. Sepak takraw adalah salah satu 

cabang olahraga beregu yang dimainkan oleh 

tiga orang pemain dalam setiap regu, yang 

terdiri dari tekong, apit kanan, dan apit kiri. 

Tekong merupakan pemain yang melakukan 

sepak mula (service), seadangkan apit kanan 

dan apit kiri merupakan pemain depan yang 

bertugas sebagai pelambung, pengumpan, 

smash, dan block. Tujuan permainan sepak 

takraw yaitu untuk mematikan bola di dalam 

permainan lawan, dan berusaha agar bola 

tidak mati di lapangan sendiri (Hatmoko, 

2017:9). 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa olahraga sepak 

takraw merupakan sebuah permainan yang 

dimainkan di atas lapangan empat persegi 

panjang dengan permukaan yang rata baik di 

tempat terbuka (outdoor) maupun di ruangan 

tertutup (indoor) yang bebas rintangan dan 

dimainkan oleh dua regu yang dibatasi 

dengan jaring (net). Tujuan dari setiap regu 

(pihak) adalah mengembalikan bola 

sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di 

lapangan lawan atau menyebabkan lawan 

membuat pelanggaran atau bermain salah. 

Permainan sepak takraw dimainkan 

oleh dua regu yang berhadapan dan 

dipisahkan oleh jaring (net) pada bagian 

tengah lapangan yang berbentuk persegi 

empat panjang dan rata seperti dalam 

permainan badminton (Aji, 2016:176). Sepak 

takraw sedikit demi sedikit mulai 

bermunculan pengembangan terkait teknik 

dasar, model latihan, dan macam-macam tes 

keterampilan teknik dasar, meskipun masih 

banyak yang perlu dikembangan guna 

memberikan banyak variasi dalam belajar 

sepak takraw.  

Pendidikan jasmani adalah bagian 

integral dari keseluruhan proses pendidikan, 

merupakan usaha yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja manusia melalui media 

kegiatan fisik yang telah dipilih dengan 

tujuan untuk mewujudkan hasilnya (Bucher, 

2012:12). Pendidikan jasmani memberikan 

kesempatan anak untuk mempelajari 

berbagai kegiatan yang membina sekaligus 

mengembangkan potensi anak, dalam aspek 

fisik, mental sosial, emosional dan moral 

(Paturusi, 2012:12). Pendidikan jasmani 

merupakan tahap proses pendidikan total, 

membantu dalam mewujudkan tujuan dari 

pendidikan. 

Menurut Ahmad (2012:16) Pendidikan 

jasmani juga merupakan suatu proses 

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 

didesain untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, mengembangkan keterampilan 

motorik, pengetahuan, dan perilaku hidup 

sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan 

emosi. Pendidikan jasmani adalah satu-

satunya mata pelajaran di sekolah di mana 

anak-anak memiliki kesempatan untuk 

belajar keterampilan motorik dan 

mendapatkan pengetahuan untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik. 
Sepak takraw merupakan cabang 

olahraga permaianan yang dimainkan oleh 

dua regu yang saling berhadapan dan 

dipisahkan oleh sebuah net dengan 

ketinggian 1,55 meter. Bola yang dimainkan 

terbuat dari roton atau fiber syanthetic 

dengan lingkaran antara 42-44 cm. 

Permainan yang dimulai dengan servis, yang 

dilakukan tekong ke lapangan lawan. 

Permain regu lawan memainkan bola 

menggunakan seluruh anggota badan selain 

tangan, setiap regu hanya boleh memainkan 
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bola dengan tiga kali sentuhan Jamalong 

(2014:5). 

Berdasarkan uraian diatas penulis 

memiliki ketertarikan untuk mengkajikan 

dan mengidentifikasi yaitu tentang Survei 

Teknik Passing Sepak Sila Melalui Latihan 

Menimang Bola Dalam Permainan Sepak 

Takraw di SMP N 11 Muko-Muko 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kuantitatif Menurut 

sugiyono (2013:8) penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsapat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Metode penelitian ini menggunakan 

metode survei. Peneliti melakukan 

pengambilan data secara langsung kesekolah, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 

tentang Survei Teknik Passing Sepak Sila 

Melalui Latihan Menimang Bola Dalam 

Permainan Sepak Takraw di SMP N 11 

Muko-Muko 

Teknik pengumpulan data merupakan 

suatu proses yang penting dalam 

mendapatkan data pada penelitian. Menurut 

Sugiyono (2017: 308) jika peneliti tidak 

mengetahui teknik dari pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang dapat memenuhi standar data yang telah 

ditentukan. Dengan teknik yang sudah diatur, 

maka peneliti dapat dengan mudah 

melakukan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan cara eksperimen yaitu 

penelitian dilakukan berdasarkan percobaan 

terhadap variable yang akan diteliti, atau 

dengan kata lain penelitian dilakukan dengan 

praktek dilapangan yaitu dengan 

menggunakan tes teknik passing sepak sila 

melalui latihan menimang bola dalam 

permainan sepak takraw, yang dirancang 

sendiri oleh peneliti dengan bantuan sumber 

dan pakar. Tes tersebut digunakan  dengan 

alasan (1) tes ini menggunakan komponen 

yang ingin diukur, (2) tes ini memeliki norma 

penilaian yaitu hasil dalam bentuk penilaian 

yaitu hasil dari tes ini dapat dilihat dalam 

bentuk angka, (3) kebenaran tes dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis data untuk survei tes 

kemampuan teknik passing sepak sila dalam 

permainan sepak takraw sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi test 

kemampuan teknik passing sepak sila 

Melalui Latihan Menimang Bola dalam 

permainan sepak takraw 

Kelas 

Interval 
Kategori Frekuensi 

Persentase 

(%) 

40 ke 

atas 

Sangat 

Baik 
2 13,33% 

32 – 39 Baik 2 13,33% 

24 – 31 Sedang 8 53,33% 

16 – 23 Kurang 3 20% 

15 ke 

bawah 

Sangat 

Kurang 
0 0% 

Jumlah 15 100 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

hasil survei tes kemampuan teknik passing 

sepak sila Melalui Latihan Menimang Bola 

dalam permainan sepak takraw sebanyak 2 

siswa (13,33%) dalam kategori sangat baik, 

2 siswa (13,33%) dalam kategori baik, 8 

siswa (53,33%) dalam kategori sedang, 3 

siswa (20%) dalam kategori kurang, dan 0 

siswa (0%) dalam kategori sangat kurang. 

Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, 

sehingga hasil survey test kemampuan teknik 

passing sepak sila dalam permainan sepak 

takraw adalah sedang. 

Dari keterangan di atas hasil survei tes 

kemampuan teknik passing sepak sila melalui 

latihan menimang bola dalam permainan 

sepak takraw dapat disajikan dalam bentuk 

histogram sebagai berikut: 
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Gambar 1. Histogram Hasil Survei tes 

kemampuan teknik passing sepak sila 

melalui latihan menimang bola dalam 

permainan sepak takraw 
 

Berdasarkan penghitungan data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, hasil survei tes kemampuan 

teknik passing sepak sila melalui latihan 

menimang bola dalam permainan sepak 

takraw di SMP Negeri 11 Muko-Muko 

terdapat 2 siswa (13,33%) dalam kategori 

sangat baik, 2 siswa (13,33%) dalam kategori 

baik, 8 siswa (53,33%) dalam kategori 

sedang, 3 siswa (20 %) dalam kategori 

kurang, 0 siswa (0%) dalam kategori sangat 

kurang. 

Berdasarkan dari pernyataan di atas 

dapat di simpulkan bahwa hasil survei tes 

kemampuan teknik passing sepak sila melalui 

latihan menimang bola dalam permainan 

sepak takraw di SMP Negeri 11 Muko-Muko 

belum mampu menguasai teknik passing 

sepak sila dalam permainan sepak takraw 

dikarenakan kurangnya latihan serta 

kebiasaan passing sepak sila dalam 

permainan sepak takraw. Adapun hasil dari 

survei tes kemampuan teknik passing sepak 

sila Melalui Latihan Menimang Bola dalam 

permainan sepak takraw di SMP Negeri 11 

Muko-Muko secara keseluruhan dapat 

dikategorikan Sedang. Hal ini berdasarkan 

data sebagai berikut : 

 

 

 

Kelas 

Interval 
Kateg 

Frek 

Perse

nt (%) 

40 ke atas Sangat Baik 2 13,33% 

32 – 39 Baik 2 13,33% 

24 - 31 Sedang 8 53,33% 

16 – 23 Kurang 3 20% 

15 ke 

bawah 

Sangat 

Kurang 
0 0% 

Jumlah 15 100 

Dari hasil di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa siswa yang memilki 

rata-rata passing sepak sila melalui latihan 

meminang bola dalam permainan sepak 

takraw di SMP Negeri 11 Muko-Muko 

dikategorikan sedang sehingga para siswa 

diharuskan untuk melatih passing dengan 

baik sehingga menjadi terbiasa dalam 

permainan sepak takraw. 
 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kebugaran jasmani atlet binaan dari Federasi 

sistem dan pola latihan yang tersusun baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tes 

kemampuan teknik passing sepak sila 

melalui latihan menimang bola dalam 

permainan sepak takraw di SMP Negeri 11 

Muko-Muko yang sudah dilakukan oleh 

peneliti yang didasrkan pada rumusan 

masalah dan pembahasan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil survei tes kemampuan teknik 

passing sepak sila dalam permainan sepak 

takraw di SMP Negeri 11 Muko-Muko 

belum mampu menguasai teknik passing 

sepak sila melalui latihan menimang bola 

dalam permainan sepak takraw 

dikarenakan kurangnya latihan serta 

kebiasaan passing sepak sila dalam 

permainan sepak takraw. 

2. Siswa yang memilki rata-rata passing 

sepak sila melalui latihan meminang bola 

dalam permainan sepak takraw di SMP 

0.00%
20.00%
40.00%
60.00%

San
gat
Baik

Baik Sed
ang

Kura
ng

San
gat
Ku…

Series113.33%13.33%53.33%20% 0%

Hasil Test kemampuan teknik passing 

sepak sila melalui menimang bola dalam 

permainan sepak takraw 
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Negeri 11 Muko-Muko dikategorikan 

sedang. 

3. Hasil dari survei tes kemampuan teknik 

passing sepak sila melalui latihan 

menimang bola dalam permainan sepak 

takraw di SMP Negeri 11 Muko-Muko 

secara keseluruhan dapat dikategorikan 

Sedang.  
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